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ABSTRAK

Narkoba adalah zat atau obat baik yang bersifat alamiah,
sintetis, maupun semi sintetis yang menimbulkan efek penurunan
kesadaran, halusinasi, serta daya rangsang. Salah satu pengguna
narkoba yaitu remaja, remaja termasuk pengguna narkoba yang rentan
dalam jangka waktu panjang. Supaya masyarakat mengetahui bahaya
narkoba salah satunya yaitu dengnan diadakannya penyuluhan.
Penyuluh Badan Narkotika Nasional (BNN) merupakan salah satu
bidang yang ada di BNN yang mempunyai tugas dalam memberikan
penyuluhan atau pembinaan kepada masyarakat. Untuk itu penulis
tertarik untuk meneliti tentang bagaimana peran penyuluh dan metode
yang dilakukan dalam meningkatkan pemahaman bahaya narkoba
bagi remaja di Kabupaten Tanggamus.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode kualitatif
dengan jenis pendekatan deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini
adalah 3 penyuluh BNN dan. 3 remaja. Kemudian teknik yang
dlgunakan dalam ‘pengumpulan data yaitu wawancara, observa5| dan
dokumenﬁl Analisis data dllak aneecara interaktif rWelaIw reduksi
data, benyajlan data, verivikasilda |_es|mpulan /" /,

Hasil penel“ttan _menunjukkan bahwa, peran penyu:luh BNN dalam
meningkatkan pemab: remaja di Kabupaten
Tanggamus dinilal sa dengan peran yang
dijalankan yaitu pengembangan kebutuhan untuk melakukan
perubahan, menggerakkan masyarakat untuk melakukan perubahan,
dan memantapkan hubungan masyarakat untuk melakukan
perubahaan. Penyuluh menggunakan 2 metode yaitu metode secara
langsung dan metode media sosial. Metode secara langsung yaitu
dengan berkelompok dan metode media sosial melalui postingan.
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”

(QS. Al-Ma’idah : 90)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul sangat dibutuhkan dalam penelitian agar
diketahui dengan jelas apa yang akan dikaji dalam penelitian.
Demikian juga dengan penelitian yang penulis buat agar mudah
untuk dipahami dan pembahasannya juga tidak terlalu melebar,
adapun judul yang penulis maksud adalah: “Peran Penyuluh
Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam Meningkatkan
Pemahaman Bahaya Narkoba Bagi Remaja Di Kabupaten
Tanggamus”, dengan uraian sebagai berikut:

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia peran memiliki
makna vyaitu seperangkat-tingkat diharapkan yang dimiliki oleh
yang berkedudukan di masyarakat peran adalak-bagian dari tugas
wiama yang harus dllaksanakan Peran adalah Sestiatuyang harus
di jalankan seseorang dalam ﬂthu usaha/ataupun pekerjaan

Berdasarkan pengertian di atas dapat penuhs S|mpulkan

bahwa peran adalah Peran juga berarti-seseorang yang melakukan
. M‘dﬂ:‘*

tindakan ya an tlnd “terscbut diharapkan oleh

masyarakat.  Ketika seseorang melaksankan hak dan

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka orang tersebut

telah menjalankan suatu perannya.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kata penyuluh berasal
dari kata "suluh" yang berarti barang yang di pakai untuk media
penerangan atau obor. Penyuluh adalah orang yang bertugas
memberikan penerangan atau penunjuk jalan. Penyuluh
merupakan seorang petugas dari suatu instansi/lembaga yang
sudah diberi pelatihan dengan kemampuan tertentu sesuai dengan
kegiatan penyuluhan yang ia berikan. Menurut Suhardjo
penyuluhan adalah suatu upaya perubahan perilaku manusia yang

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2007), 845.



dilakukan melalui pendekatan edukatif, yaitu rangkaian kegiatan
yang dilakukan secara sistematik, terencana dan terarah dengan
peran serta aktif individu maupun kelompok atau masyarakat,
untuk memecahkan masalah masyarakat dengan
memperhitungkan faktor sosial ekonomi-budaya setempat.?

Berdasarkan pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa
penyuluh adalah orang yang memberikan penerangan atau
pemberi informasi melalui penyuluhan. Penyuluhan adalah
bentuk usaha pendidikan non-formal kepada individu atau
kelompok masyarakat yang dilakukan secara sistematik,
terencana dan terarah dalam usaha perubahan perilaku yang
berkelanjutan  demi  tercapainya peningkatan  produksi,
pendapatan dan perbaikan kesejahteraan.

P2M adalah singkatan dari pencegahan dan pemberdayaan
masyarakat. Pencegahan ‘dan pemberdayaan masyarakat (P2M)
merupakan salah satu /bidang yang ada .di badan narkotika
nasional kabupaten tanggamus: Pencegahan dan pemberdayaan
masyarakat (P2V]) salah satu bidang yang ada di‘badan narkotika
nasronal \fugas dari P2Myadaieh, ghienyusun dap melaksanakan
kebuakan nasional menigenai I encegahan dan pemberantasan
penyalahgtinaan_dan peredaran gelap narkotikaed&n prekursor
(bahan pemula) 4 tika.,> Tugas R2M ini memberikan
penyuluhan mengenal narkoiiks keﬁdiﬁ@%rakat umum guna
mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika di lingkungan
tersebut.

Peran penyuluh P2M adalah suatu proses atau cara yang
dilakukan oleh penyuluh untuk memberikan penerangan atau
informasi kepada orang lain dari semula tidak tahu menjadi tahu
dan yang tahu menjadi lebih tahu yang diberikan oleh penyuluh
pencegahan dan pemberdayaan masyarakat (P2M). Peran
penyuluh P2M memiliki peran yang penting di masyarakat untuk
memberikan informasi mengenai narkoba.

98.

2 Suhardjo. Berbagai Cara Pendidikan Gizi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),

% Badan Narkotika Nasional https://www.bnn.go.id/profil/ (diakses pada

tanggal 03 Februari 2021 pukul 15.03)
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Badan Narkotika Nasional adalah sebuah Lembaga
Pemerintah Non Kementerian (LPNK) Indonesia yang
mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang
pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan adiktif lainnya
kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol.

Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman adalah kemampuan
untuk menginterpretasi atau mengulang informasi dengan
menggunakan bahasa sendiri. Pemahaman atau comprehension,
adalah suatu kemampuan yang umumnya mendapat penekanan
dalam proses belajar mengajar.* Oleh karena itu, individu dituntut
untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui
apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan
isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal yang lain.

Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa
pemahaman cadalah/ suatu proses cara memahami, cara
mempelaijari | baik-baik supaya mengetahui _dan memahami
hanyak hal." Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan seseorahg, mpu memiahami’ atfi atau konsep
sevta) fakta yang d|ketah1,unya RGN 4

Istllah “Nearkobd-.secara etimolagi aciatafl smgkatan dari
Narkotika ( m_-l:igrom %ﬁ@jﬂkain, LSD, Opium),
Psikotropika (Sedatit, Rohypriol, Valium, Amphetamine,
Metakualon, Phenobartibal, Shabu-shabu, Ekstasi) dan bahan-
bahan adiktif (Tembakau, Street Methadone, Barbiturat, Alkohol,
Benzodiazepin, Amfetamin, Buprenorfin). Sedangkan secara
terminologi narkoba adalah obat, bahan, atau zat dan bukan
tergolong makanan. Jika diminum, diisap, dihirup, ditelan atau
disuntikkan, berpengaruh terutama pada kerja otak dan sering kali
menyebabkan ketergantungan.” Narkotika adalah zat atau obat
baik yang bersifat alamiah, sintetis, maupun semi sintetis yang
menimbulkan efek penurunan kesadaran, halusinasi, serta daya
rangsang.

4 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 77.
% H.A.Madjid Tawil, dkk. Penyalahgunaan Narkoba dan
Penanggulangannya, (Surabaya: BNP Jatim, 2010), 3.



Narkoba sangat berbahaya bagi kesehatan terutama kesehatan
mental, yang sering dialami oleh pengguna narkoba yaitu mulai
dari paranoia, depresi, gangguan kecemasan, gangguan panik dan
juga halusinasi. Gangguan kesehatan mental menjadi efek
negative dari penggunaan narkoba jangka panjang. Hal ini
disebabkan kandungan pada narkoba yang dapat memicu
gangguan pada otak. Baik dalam sistem saraf maupun fungsi
otak. Otak merupakan bagian tubuh yang paling kompleks,
hamper seluruh aktivitas yang dilakukan akan dipengaruhi oleh
otak. Dengan menggunakan narkoba dalam jangka waktu yang
panjang dapat menyebabkan kerusakan pada sistem kerja otak.

Menurut Hurclock, masa remaja merupakan masa dimana
seorang individu mengalami peralihan dari satu tahap ke tahap
berikutnya dan mengalami perubahan baik emosi, tubuh, minat,
pola perilaku, dan juga penuh dengan masalah-masalah.® Remaja
adalah peralihan dari masa anak-anak untuk memasuki masa
dewasa. Masa remaja sendiri berlangsung antara umur 12 tahun
sampal 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi
prla 1\ /[ ;

Maksud dark, peran penyul’_LLPZM menurut penuhs adalah
tugas dafim.. -memberikan informasi mengenai” ’pemahaman
bahaya narkoba ke masyarakat deitama remaja agar
masyarakat atau remaja o 38 pengguna narkoba. Ketika
menjadi pengguna narkoba maka akan sangat berbahaya bagi
kesehatan terlebih kepada kesehatan mental.

Pencegahan dan pemberdayaan masyarakat (P2M) adalah
salah satu bidang yang ada di BNNK Tanggamus yang
mempunyai tugas memberikan informasi ataupun pembinaan
mengenai bahaya narkoba dan pencegahan pemberantasan
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika.

Jadi, kesimpulan dalam judul ini adalah penelitian untuk
mengetahui peran penyuluh dalam memberikan pemahaman
bahaya narkoba terhadap kesehatan mental bagi remaja. Menurut

® Hurlock B Elizabeth, Perkembangan Anak jilid 1, (Jakarta: Erlangga,
1980), 134.
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penulis remaja atau masa remaja adalah masa yang sangat rentan
karena masa peralihan dari satu tahap ke tahap berikutnya dan
dimana individu masih mencari jati dirinya. Maka ketika remaja
menggunakan narkoba bisa menjadi pengguna narkoba dalam
jangka waktu panjang. Narkoba sangat berbahaya terhadap
kesehatan terutama terhadap kesehatan mental. Dengan adanya
penyuluh P2M ini diharapkan remaja lebih mengetahui bahaya
narkoba terutama terhadap kesehatan mentalnya. Peneliti juga
ingin mengetahui bagaimana penyuluh memberikan pemahaman
bahaya narkoba di lingkungan masyarakat khususnya remaja,
walaupun kenyataannya sulit dalam memberikan pemahaman
sehingga masih banyak remaja yang mencoba menggunakan
narkoba. Namun tetap peran penyuluh sangat penting sehingga
diharapkan agar remaja menjauhi narkoba yang akan
membahayanakan kesehatan mentalnya.

B. Latar Belakang Masalan

nPenyalangunaan narkoba pada saat ini sudail menjagi masalah
global “karena mengaklbatka dampak purukpadaberbagai aspek
kehldupan Masyarakal seperti aspek kesehatan “vendidikan,
pekerjaari; ®ehidupar.sosial, dan keamanar—=

Menurut @ R;sehatan@a&ke‘b%}* sebenarnya adalah
psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien saat
hendak dioperasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu.
Namun kini presepsi itu disalahgunakan akibat pemakaian yang
telah diluar batas dosis.” Narkotika hadir pada kalangan
masyarakat dimulai dari adanya kecanduan rokok dan kecanduan
minuman keras pada ruang lingkup pergaulan masyarakat.
Adanya penurunan efek pelepasan dopamin yang menimbulkan
perasaantenang dan bahagia pada pecandu rokok dan minuman
keras, membuat penggunanya beralih kepada penggunaan
narkotika untuk mendapatkan perasaan tenang dan bahagia.

" Ahmad Sofyan, Narkoba Mengincar Anak Anda, (Prestasi Pustaka,
Jakarta, 2007), 12.



Narkoba adalah obat untuk menenangkan saraf,
menghilangkan rasa sakit, dan menidurkan (dapat memabukkan,
sehingga dilarang dijual untuk umum). Narkoba mempunyai
banyak macam, bentuk, warna, dan pengaruh terhadap tubuh.
Akan tetapi dari sekian banyak macam dan bentuknya, narkoba
mempunyai banyak persamaan, diantaranya adalah sifat adiksi
(ketagihan), daya toleran (penyesuaian) dan daya habitual
(kebiasaan) yang sangat tinggi. Ketiga sifat inilah yang
menyebabkan pemakai narkoba tidak dapat lepas dari
“cengkraman” nya.?

Menurut United Nations Office on Drugs and Crime
(UNODC) per 24 Juni 2021 menyebutkan sekitar 275 juta orang
di seluruh dunia menggunakan narkoba pada 2020. Jumlah orang
yang menggunakan narkoba juga meningkat sebesar 22 persen.
Selain itu, hasil survey penyalahgunaan narkoba 2019 oleh BNN
dan LIPI menunjukkan bahwa angka-pravelensi penyalahgunaan
narkoba di Indonesia mencapai. 1,80 persen atau sekitar 3.419.188
jiwa. Sehingga dapat dikatakan terdapat 180 /dari tiap 10.000
penduduk Indonesia berumur_15_ hlngga 64 tahun terpapar
memakau ‘narkoba.” Dengﬁan ehhat pengguna narkoba di
Indonesia y2ng semiakin menmgkat terutama“di kalangan remaja
perlu dladakannya eayUluhan mengenal bahaya penyalahgunaan
narkoba yang %nyeba “sgscorang  kecanduan.
Tentunya kondisi ini dapat menimbulkan berbagai dampak buruk
bagi kesehatan.

Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan
mental merupakan kondisi dari kesejahteraan yang disadari
individu, yang di dalamnya terdapat kemampuan-kemampuan
untuk mengelola stres kehidupan yang wajar, untuk bekerja
secara produktif dan menghasilkan, serta berperan serta di
komunitasnya.

8 Mardani, Penyalahgunaan Narkoba, (PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta,
2008), 18.

® Badan Narkotika Nasional https:/bnn.go.id/penggunaan-narkotika-
kalangan-remaja-meningkat/ (diakses pada tanggal 8 September 2021)



https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/
https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/
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Gejala kesehatan mental yang sering di muncul ada tiga.
Pertama, stres adalah keadaan Kketika seseorang mengalami
tekanan yang sangat berat, baik secara emosi maupun mental.
Seseorang yang stres biasanya akan tampak gelisah, cemas, dan
mudah tersinggung. Kedua, gangguan kecemasan atau keadaan
dimana seseorang mengalami rasa cemas yang berlebih secara
konstan dan sulit dikendalikan. Gejala psikologis yang bisa
muncul pada penderita gangguan kecemasan adalah kurangnya
rasa percaya diri, menjadi mudah marah, sulit berkonsentrasi, dan
menjadi penyendiri. Ketiga, depresi atau gangguan suasan hati
yang menyebabkan penderitanya terus-menerus merasa sedih.
Selain mempengaruhi perasaan atau emosi, depresi juga dapat
menyebabkan masalah fisik, mengubah cara berpikir, serta
mengubah cara berprilaku.

Pencegahan dan pemberdayaan masyarakat (P2M) ini adalah
salah satu bidang yang ada dii BNNL Tugas P2M adalah
menyiapkan pelaksanaan peran, rencana strategis, rencana kerja
tahunan, “can pembinaan di “bidang |pencegahan  dan
pemberdayaan masyarakat dalam suatu W|Iayah Peran P2M
merupakan ujung tombak alam memiberikan |nforma3| atau
pemahaman yang dibutuhkan di masyarakat Dengan itu tugas
P2M yang ada d| BNNK Tanggamuis-salah satunya memberikan
pembinaan at luan kep{gg,,masyﬁ‘?‘akat mengenai bahaya
narkoba. Penyuluhan yang telah dilakukan oleh P2M dalam
memberikan informasi mengenai bahaya narkoba yaitu wilayah
zona merah narkoba. Target atau sasaran yang harus diberikan
penyuluhan mengenai bahaya narkoba salah satunya remaja,
karena remaja merupakan masa peralihan satu tahap ke tahap
berikutnya sehingga sangat rentan menjadi pengguna narkoba.

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Henderiyadi saat di
wawancara, selaku kasi bagian umum BNNK Tanggamus remaja
menjadi sasaran utama dalam memberikan penyuluhan mengenai
bahaya narkoba. Tetapi pada saat ini penyuluhan kami fokuskan



pada wilayah zona merah narkoba supaya tidak ada lagi
peredaran gelap narkotika di wilayah tersebut.'

Dengan ini peran Penyuluh dalam memberikan pemahaman
bahaya narkoba terhadap kesehatan mental bagi remaja sangat
penting supaya tidak ada kasus penyalahgunaan narkoba. Namun
ketika melakukan penyuluhan tidak hanya di wilayah zona merah
narkoba tetapi wilayah lain yang masih aman bahkan bebas
narkoba pun perlu diadakan penyuluhan supaya tidak terjadi
peredaran gelap narkotika.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti secara mendalam permasalahan tersebut dalam sebuah
penelitian dengan judul : Peran Penyuluh Badan Narkotika
Nasional (BNN) Dalam Meningkatkan Pemahaman Bahaya
Narkoba Bagi Remaja Di Kabupaten Tanggamus. Dimana fokus
penelitian ini terdapat dalam rumusan masalah.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

1. '-.Peran-_penyuluh yanghadagdi . BNN Kabupaien, Tanggamus
yait‘u P2V dalami menlﬁgk kan ‘pemahaman bahaya’ rarkoba
bagi rémaja_sebagai fasilitator dalam melakukﬂn pencegahan
penggunaan daisgeredaran gelap n <a.

2. Metode yang dllakuR/ an peny" uh dalam menyampaikan
pemahaman bahaya narkoba bagi remaja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang diuraikan
diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran penyuluh  meningkatkan pemahaman
bahaya narkoba bagi remaja?

2. Bagaimana metode yang dilakukan penyuluh dalam
memberikan pemahaman bahaya narkoba bagi remaja?

10 Wawancara dengan Bapak Henderiyadi selaku Kasubbag Umum, 24
April 2021



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui peran penyuluh dalam meningkatkan
pemahaman bahaya narkoba bagi remaja.

2. Untuk mengetahui metode yang dilakukan penyuluh dalam
memberikan pemahaman bahaya narkoba bagi remaja.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapakan dapat berguna dan
memberikan manfaat kepada semua pihak terkait, baik kalangan
akademis maupun masyarakat umum. Terdapat 2 manfaat
penelitian, yaitu manfaat baik secarateoritis maupun secara
praktis:

1. Secara Teoritis

_ Dalam-penelitian ini diharapkan dapat menambah i!mu atau
. Wewasan tentang perargpeayuluh P2M dalani‘meningkatkan
. pemahaman bahavamarkoba bagi-temaja. ;

2. SecarrPrakiis e

Pada pefic nényiisl dapat- memahami  tentang

bagaimana cara .fbenyuluh 'menyampaikan informasi dan
mengetahui bahaya narkoba terhadap kesehatan mental bagi

remaja.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan tinjauan
pustaka, terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan " Peran
Penyuluh  Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam
Meningkatkan Pemahaman Bahaya Narkoba Bagi Remaja Di
Kabupaten Tanggamus ", yaitu:

1. Skripsi ini berjudul:“Bahaya Narkoba Terhadap Kehidupan
Sosial Keberagamaan Remaja (Studi Kasus Di Antang Raya
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Kelurahan Antang Kecamatan Menggala Kota Makassar).”
Oleh Norma Payung Mallisa.

Penelitian ini fokus pada bahaya narkoba bagi kehidupan
sosial remaja yaitu faktor yang mempengaruhi anak remaja
menggunakan narkoba yaitu faktor kurangnya kasih sayang
orang tua, kurangnya perhatian orang tua, rasa ingin tahu atau
ingin coba-coba menggunakan narkoba, mencari sensasi,
sebagai motivasi dan lingkungan pergaulan dan dampak
narkoba bagi kehidupan sosial keberagamaan anak remaja
yaitu merusak kesehatan, meningkatkan seks terhadap
pengguna, susah berfikir, susah melawan diri, susah tidur,
membuat pengguna menjadi kurus, melupakan kewajibannya
sebagai seorang yang beragama Islam dan menjauhkan diri
dari kehidupan masyarakat. Dampak positif narkoba adalah
dalam dunia kedokteran narkoba digunakan sebagai obat
penenang (bius). Dampak negatifnya dapat merusak
kesehatan bagi yang menggunakan jsecara berlgbihan tanpa
ada pengawasan dari kedokteran.

")

: Perbedaan penelitidn di tasy ‘engar penelitiaAl |n| adalah
pada bahasan yang/ diambil; idimana penelitian, terdahalu
membahas teniang bahaya narkoba terhadap. kehrdupan sosial

keberagamaan tanpa m%f:ilﬁlian tentang bahaya
narkoba terhadap an'me

Skripsi ini berjudul:*“Dampak Penyalahgunaan Narkoba
Terhadap Kesehatan Mental Masyarakat (Studi Di Desa Biaro

Baru Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas
Utara).” Oleh Tri Elpandi.

Dampak narkoba terhadap kesehatan mental masyarakat
(usia remaja) meliputi: Self image: remaja pengguna narkoba
ini tidak paham akan kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
Kemudian timbul rasa malu dan takut untuk berinteraksi
dengan orang lain serta timbul masalah dan konflik baru
dengan keluarga. Attitude: tidak mampu mengontrol emosi
negatif (marah), sering berkelahi, putus sekolah. Rasa malas
meningkat sehingga untuk memenuhi kebutuhan mereka
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untuk membeli narkoba, dan berdampak untuk melakukan
kriminalitas. Dan pemahaman dan perilaku keagamaan : jauh
dari ajaran agama atau tidak melaksanakan perintah Tuhan
seperti sholat dan ibadah.

Perbedaan pada penelitian terdahulu dan penelitian ini
terletah pada subjek yang akan di teliti dimana penelitian
terdahulu  membahas tentang dampak penyalahgunaan
narkoba terhadap kesehatan mental masyarakat, sedangkan
penelitian ini membahas tentang peran penyuluh pencegahan
dan pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan
pemahaman bahaya narkoba terhadap kesehatan mental bagi
remaja.

Jurnal ini berjudul : “Dampak Narkotika Pada Psikologi Dan
Kesehatan Masyarakat.” Oleh Sumarlin Adam.

Dampak penyalahgunaan narkotika pada seseorang sangat
tergantung pada ‘jenis. narkotika yang dipakai, kepribadian
pernakai dan sitvasi atau kondisi pemakai. \Secara umum,

by, dampek kecanduan narkotika dapat terlihal’pada fisik, psikis

matipun, scsial sesebraﬂg| Gangguan pada system syaraf
\-(neurologls) sepeiti. Kejangy kejang, halusmaSl gangguan
kesadaran; kerusakan syaraf tepn ganggaan pada jantung dan
pembuluh.ﬁ@iéqudiovas ' perti : infeksi akut otot
jantung, gangguan%eredara darah gangguan pada kulit
(dermatologis) seperti: penanahan (abses), alergi, eksim,
gangguan pada paru-paru (pulmoner) seperti: penekanan
fungsi pernapasan, kesukaran bernafas, pengerasan jaringan
paru-paru. Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah,
murus-murus, suhu tubuh meningkat, pengecilan hati dan
sulit tidur.

Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada subjek penelitian
dimana peneitian ini mengambil subjek masyarakat dalam
artian mencakup lebih luas. Sedangkan penelitian ini
mengambil subjek vyang lebih kecil yaitu penyuluh
pencegahan dan pemberdayaan masyarakat (P2M) yang ada
di badan narkotika nasional kabupaten (BNNK) Tanggamus.
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H.

Metode Penelitian

Metode adalah prosedur atau cara mengetahui sesuatu dengan
langkah-langkah sistematis. Sedangkan penelitian adalah suatu
cara mencari dan mengungkapkan kebenaran dengan ciri
objektivitas. Jadi metode penelitian adalah mengemukakan secara
teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam
penelitian."* Agar penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan
sesuai dengan yang diharapkan maka di perlukan metode yang
sesuai dengan permasalahan yang dibahas dan relevan dengan
tehnik menuliskan karya ilmiah, penulis menggunakan metode
kualitatif.

Metode kualitatif, adalah dilakukanya dalam situasi yang
wajar dan data yang dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif,
jadi dapat disimpulkan kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan
dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.*?

1. Jenis dan-Sifat Penelitian

")

a pdenis Penelitian —

Jenis penelltlan yaﬂ dlgunakan dalam penelltlan ini
adajah penelitian lapangan  (field research) suatu
penelltlan aing dllakukan di Iagangan atau lokasi
penelltlaﬂ"‘ﬁ;:%réﬁ% berupa kata-kata
dan gambar, hal ini dlsebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitatif selain itu, semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti.**

Dalam prosesnya, penelitian ini  mengangkat
permasalahan dan data yang ada di lapangann. Dalam hal

1 Sedarmayanti, Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian ,(Bandung:

Mandar Maju, 2002), 28.

12 Winarno Surahmad, Pengantar Peneitian llmiah : Dasar Metode Teknik,

(Bandung : Tarasito, 1990), h. 102

¥ Abdurahmat Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Tehnik Penyusunan

Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 96

1 Lexy J, Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT

Remaja Rosdakarya, 2001), h. 6
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ini adalah mengenai peran penyuluh P2M di BNNK
Tanggamus dalam meningkatkan pemahaman bahaya
narkoba terhadap kesehatan mental bagi remaja. Yaitu
penelitian dengan terjun langsung untuk mengetahui
sebenarnya permasalahan yang terjadi, dalam hal ini yang
di alkukan peneliti adalah tindakan atau terjun langsung
mengetahui peran penyuluh P2M dalam memberikan
pemahaman bahaya narkoba bagi remaja.

b. Sifat Penelitian

Dilihat dari jenisnya, sifat dalam penelitian yang
digunakan ini adalah metode kualitatif deskiptif.
Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, sistem
pemikiran maupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang, suatu keadaan dalam objek penelitian. Dari
pengertian inl_makan penelitian. yang penulis gagas
adalah suatu Kondisi bagaimana peran ,penyuluh BNN

_ dalam memberikan pemahaman bahaya narkoba bagi
2 W i, -

Lt Sumber data'_— L] N e
aang dimaksud dengan sumbel_datas@alam penelitian
adalah,subjek darimana da jpat diperoleh.
1) Data Primer gl

Data primer adalah data yang diperoleh dari
responden melalui hasil wawancara peneliti dengan
narasumber.™ Peneliti memilih sumber data primer
dengan cara purposive sampling dengan kriteria
yang mempunyai peran dalam memberikan
informasi mengenai bahaya narkoba remaja yang
berada di lingkungan peneliti. Sehingga ditemukan
jumlah data primer 3 penyuluh BNNK Tanggamus
dan 3 remaja.

15 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Baru
Press, 2014), 73.
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2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di dapat dari
catatan, buku, majalah berupa laporan pemerintah,
artikel, buku-buku sebagai teori dan dokumentasi.
Data yang diambil oleh peneliti berdasarkan
wawancara yang dilakukan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Bagian dari tahapan penting dalam penelitian adalah
pengumpulan data. Menurut Sugiyono teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.'® Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap
fenomena-fenomenacbyek yang diteliti secara objektif dan
hasilnya dicatat secara sistematis agar dipercieh gambaran
. vang lebif konkret tentang kondisi ' lapangan.'’ Metode
\ OBBervasi adalah néngumpLidn data yang digéroleh dari
“pengamatan baik seeara langsung maupdn tidal lengsung

terhadap.gejala-gejala, subjek-subjek maupe obyek yang

diselidiki, b ’ ;alam sitw yang diadakan.
Tujuan observasi adatah Untd% mendeskripsikan latar yang

diobservasi, kegiatan-kegiatan yang terjadi, orang yang
berpartisipasi dalam kegiatan.

Dengan melakukan pengamatan pada objek yang
diamati, peneliti mengamati data kegiatan yang dilakukan
penyuluh di BNNK Tanggamus dalam meningkatkan
pemahaman bahaya narkoba terhadap kesehatan mental
bagi remaja.

Dalam penelitian ini digunakan jenis Non Participation
Observation dimana penulis tidak turut ambil bagian pada

16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012),
401.
17 3. Moleonong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja

Rosdakarya, 2001), 83.
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kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Observasi non
partisipatif ialah peneliti hanya mengamati apa yang
dikerjakan oleh sumber data dalam hal ini yang menjadi
sumber data adalah penyuluh selaku penyuluh narkoba di
masyarakat.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
reponden yang lebih mendalam.*®

Dalam wawancara ini  peneliti  menggunakan
wawancara tidak terstrukur dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawanacara yang telah tersusun
secara sitematis. dan fengkap untuk mengumpulkan
datanya: Dalam. wawancare tidak terstruktur, peneliti
belum/ mengetahui secara pasti data apa yang akan

_ diperaleh, sehingga peneliti “lebin banyak menql_gngarkan
""-i__*’apa yang telah diﬁ;erijaka.n\oleh responden 'Wawancara
\ dilakukan “untiky nMengungkap data mengenal Peran
Penyuluh Badan Narkotika NaSionale (BNN) Dalam
Menmgkatkan Pemahaman Baha;ga Narkoba Bagi Remaja
Di Ka

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditunjukan pada subjek penelitian, namun
melalui dokumen. Dokumen yang digunakan dapat berupa
catatan khusus, foto, dokumen lainnya.” Adapun data yang
diambil dalam penelitian ini meliputi struktur organisasi
BNNK Tanggamus, dan sarana prasarana.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitati,f dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), 137.

9 bid, 137.

2 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitian &

Aplikasinya, (Jakarta: Ghalila Indonesia,2020), 89.
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3. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman, analisis terdiri dari tiga alur

kegiatan yang terjadi secara bersamaan diantaranya yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi.?* Berikut ini penejlasan secara lebih
lanjut mengenai tiga alur diatas:

a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data kasar, yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. reduksi data berlangsung terus-
menerus selama proyek yang berorientasi penelitian
kualitatif berlangsung. Aniisipasi adanya reduksi data sudah
tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa
disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah
penelitian, < permasalahan  penelitian,. dan pendekatan
pengumpulan data “mana  yang dipilihnya, selama

pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi
'seranjutnya (membuat , gkasan mengkode 4 menelusur
"xtema membuat. gugus g Us, " membuat part|S| membuat

memo) Reduksi data atau transformasi ini. berlanjut terus
sesudah pene.lman Iapangan sampal Iaporan akhir lengkap
tersusun. o

. Penyajian Data

Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan  informasi  tersusun  yang  memberi
kemungkinan  adanya penarkan  kesimpulan  dan
pengambilan  tindakan. Mereka menyakini  bahwa
penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang
meliputi : berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.
Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalan suatu bentuk yang padu dan mudah diraih.
Dengan demikian, seorang penganalisis dapat melihat apa

2L Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas

Indonesia Press, 1992), 16.
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yang sedang terjadi, dan mentukan apakan menarik
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah
melaakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan
oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.

c. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran
penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi
begitu seksana dan menghabiskan tenaga dengan
peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman
sejawat untuk mengembangkan kesepakan intersubjektif
atau juga upaya-upaya Yyang luas. untuk menempatkan
salinan/ suatu: temuan dalam seperangkat data yang lain.
Singkatnya, maksa-maksa yang muncul dari data yang

ygidinbarus - diuji, kebenaranya kekokohanya dan
¢ kécocokanya yal|<n| |yang merupakan valldltasnya
“Kesimptian_akhir tidak hanya terjadi pada Waktu proses
pengumpulan-daia saja, akan tetagl perlu dlverlflka5| agar
benar- be’iﬁh’@lperta gglngiawebkan.
g =

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah proses penelitian, diperlukan
cara penyusunan dengan baik. Rangkaian pembahasanya
harus sistematis dan saling terkait satu sama lain. Hal ini
ditunjukan  agar  karya  tulis  tersebut  dapat
menggambarkan dan melahirkan hasil penelitian yang
maksimal. Untuk dapat memperoleh gambaran yang jelas
tentang pembahsan skripsi ini, penyusun mengemukakan
sistematika pembahasan yang telah dirumuskan sebgai

22 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Unuversitas
Indonesia Press, 1992), 17.
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berikut:

BAB | membahas tentang gambaran umum mengenai
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan subfokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il membahas tentang mengenai landasan teori yang
terkait dengan subtema yaitu yang pertama peran penyuluh
dengan pembahasan pengertian peran penyuluh, tugas
penyuluh, dan metode penyuluhan. Subtema yang kedua yaitu
bahaya narkoba dengan pembahasan pengertian narkoba,
jenis-jenis narkoba, bahaya narkoba, penyebab remaja
menyalahgunakan narkoba, dan bahaya narkoba menurut
islam. Dan subtema yang ketiga yaitu kesahatan mental
dengan pembahasan pengertian kesehatan mental, aspek-aspek
kesehatan mental. Dan. subtema yang .terakhir yaitu rema
dengan/pembahasan pengertian remaja, cirri-ciri.fnasa remaja,
dan tugas tugas masa remaja

BAB 11 membahag tent gambaran umudm dalam lokasi
penelltlan Gambardi  ters bUt _mellputl sejarah” "BNNK
TanggarmUs:=strukiii.organisasi, kediduken=tigas dan fungsi

BNNK, visi dﬁﬁ,li—glisl},QNK se%@mkan data dan fakta

dalam penelitian ini. v

BAB IV berisikan mengenai peran penyuluh P2M di
BNNK Tanggamus dalam meningkatkan pemahaman bahaya
narkoba bagi remaja, serta metode yang digunakan penyuluh
dalam memberikanpemahaman bahaya narkoba bagi remaja.

BAB V membahas mengenai kesimpulan penelitian dan
saran berdasarkan tentang semua penelitian, pembahasan, dan
kesimpulan hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasatkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan:

1. Peran Penyuluh P2M Dalam Meningkatkan Pemahaman
Bahaya Narkoba Terhadap Kesehatan Mental Bagi
Remaja

Peran penyuluh P2M merupakan ujung tombak BNNK
Tanggamus dalam memberikan pemahaman narkoba atau
bahaya narkoba melalui penyuluhan. Penyuluhan yang
dilakukan P2M ini bersifat pencegahan (preventive). Dengan
bersifat pencegahan maka penyuluh:. berharap masyarakat
terutama ‘remaja menjauhi narkoba karena bherbahaya bagi
kesehatan teruatama kesehatan™ mental. Penyuluhan yang

:""'dradakan P2M ini Jebih di fokuskan kepadawﬂayah yang

_berzona\, merah napkok%,| artmya wilayah yang tingkat
\penyelahgunaan dan peredaran gelap.markotikar tmggl Setelah
dilihat bagalmana peran penyuluh BNNK Tanggamus dalam
meningkatikan pema salaya 520 remaja dinilai aktif,
tepat sasaran dan sependapat dengan Lippit mengenai tugas
dan peran penyuluh.

2. Metode vyang dilakukan Penyuluh P2M Dalam
Meningkatkan Pemahaman Bahaya Narkoba Terhadap
Kesehatan Mental Bagi Remaja

Metode yang dilakukan oleh penyuluh P2M ada dua
metode. Pertama, metode tatap muka atau bertemu langsung
selama penyuluhan. Dengan metode ini penyuluh dan
masyarakat dapat berinteraksi secara langsung dan dapat
menanyakan jika materi yang disampaikan kurang paham.
Kedua, metode melalui media sosial yaitu dengan

57
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membagikan pamphlet melalui postingan media sosial.
Metode ini digunakan pada saat pandemi seperti saat ini,
namun kurang berjalan dengan lancar. Dari pernyataan di atas
dapat di ambil kesimpulan bahwa metode yang paling efektif
digunakan tetap metode tatap muka karena adanya
komunikasi timbal balik dari masyarakat dan penyuluh.
Dengan adanya komunikasi yang baik maka penyuluhan dapat
berjalan dengan baik dan dapat memberikan pemahaman lebih
kepada masyarakat tentang narkoba.

B. Saran

1. BNNK Tanggamus harus meningkatkan penyuluhan
yang di lakukan P2M agar masyarakat dan remaja
mengetahui narkoba dan tidak meyalahgunaan narkoba.

2. P2M perlu merencanakan.-hahwa:. penyuluhan tidak
harus di wilayan zena merah narkoba tetapi semua
wilaygh.

=

\3 Suntuk menlngka1| todé, yang dilakukah'™ terptama
W etode media sosiall 1 5 y 4
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